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Seni tari mempunyai peranan sebagai media ekspresi, berfikir kreatif,
mengembangkan bakat dan juga merupakan media komunikasi. Seni tari menjadi
media yang sangat efektif untuk menampung dan mengontrol gerakan-gerakan
anak. Anak diberi kebebasan dan keleluasaan dalam mengekspresikan gerak
menurut ide mereka. Ditemukan beberapa anak yang mengalami keterlambatan
perkembangan motorik kasar pada usianya, keterlambatan tersebut dapat dilihat
ketika anak melakukan aktifitas fisik seperti dalam pembelajaran yang melibatkan
aktifitas fisik, senam, bermain, olaharaga, dan dalam ekstrakurikuler seni tari.
Oleh karena itu penelitian ini akan menjawab fokus penelitian.

Fokus yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana perencanaan
seni tari dalam menstimulasi motorik kasar anak usia dini?. 2) Bagaimana proses
seni tari dalam menstimulasi motorik kasar anak usia dini?. 3) Bagaimana
evaluasi seni tari dalam menstimulasi motorik kasar anak usia dini?. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui serta mendeskripsikan perencanaan, proses, serta
evaluasi dalam kegiatan seni tari dalam menstimulasi motorik kasar anak usia dini
di PAUD Salam Tholabul IImi.

Penelitian ini menggunakan Pendekatan Kualitatif jenis penelitian
lapangan dengan hasil data disajikan secara Deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan teknik mereduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data dilakukan dengan cara perpanjang pengamatan, peningkatan
ketekunan, model triagulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Perencanaan seni tari dalam
menstimulasi motorik kasar dimulai dengan merencanakan materi pembelajaran
tari dalam bentuk RPP, pemilihan media yang akan digunakan (seperti peralatan
untuk menari, speaker aktif, ruangan), dan pemilihan metode dalam penyampaian
materi tari. 2) Proses seni tari dalam menstimulasi motorik kasar anak usia dini di
PAUD Salam Tholabul IImi metode demonstrasi atau modelling, kemudian anak
melakukan observasi, selanjutnya menirukan gerakan yang sudah di sampaikan.
Metode ini dipilih karena lebih tepat untuk penyampaian materi pada anak. Selain
itu dalam pemberian materi hanya 3-4 gerakan saja, jika anak belum hafal akan
mengulangi gerakan sebelumnya kemudian baru menambahkan gerakan baru. 3)
Hasil evaluasi seni tari dalam menstimulasi motorik kasar anak usia dini di PAUD
Salam Tholabul Ilmi adalah yang pertama sumber data primer yang berupa
wawancara dan obsevasi, yang kedua sumber data sekunder berupa dokumen
yakni RPP, hasil kejuaraan, catatan anekdot.
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Dance art has a role as a medium of expression, creative thinking,
developing talents and also a medium of communication. Dance art becomes a
very effective medium for accommodating and controlling children's movements.
Children are given the freedom and flexibility to express their movements
according to their ideas. Some children were found to have delayed gross motor
development at their age, the delay can be seen when children engage in physical
activities such as in learning that involves physical activities, gymnastics, playing,
sports, and in extracurricular dance art. Therefore, this research will answer the
research focus.

The focuses studied in this research are: 1). How is dance art planning in
stimulating children's gross motor skills? 2) How is the process of dance art in
stimulating children's gross motor skills? 3) How is the evaluation of dance art in
stimulating children's gross motor skills? This research aims to determine and
describe the planning, process, and evaluation of dance activities in stimulating
children's gross motor skills in PAUD Salam Tholabul IImi.

This research uses a Qualitative Approach with a field research type with
the results of the data presented descriptively. Data collection techniques use
observation, interviews, and documentation. Data analysis is carried out using
data reduction techniques, data presentation, and conclusion drawing. Data
validity is done by extending observations, increasing perseverance, and
triangulation models.

The results of the study showed that: 1) Planning of dance art in
stimulating children's gross motor skills begins by planning dance learning
materials in the form of RPP, selecting the media to be used (such as dance
equipment, active speakers, rooms), and selecting methods in delivering dance
materials. 2) The process of dance art in stimulating children's gross motor skills
at PAUD Salam Tholabul 1lmi uses the demonstration or modelling method, then
the children do observation, then imitate the movements that have been conveyed.
This method is chosen because it is more appropriate for delivering material to
children. In addition, in providing material only 3-4 movements, if the child has
not memorized it will repeat the previous movement and then add new
movements. 3) The results of the evaluation of dance art in stimulating children's
gross motor skills at PAUD Salam Tholabul IImi are the first primary data in the
form of interviews and obsevasi, the second secondary data in the form of
documents, namely RPP, championship results, anekdot records.
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